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Sungai merupakan habitat makhluk hidup dimana terjadi hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Sungai yang merupakan habitat ikan sidat (4 nguilla spp.) harus
tetap terjaga agar pertumbuhan dan perkembangan tidak terganggu serta keberadaannya tetap
lestari. Ikan sidat pada stadia larva akan bermigrasi dari laut ke perairan sungai hingga hulu dan
setelah dewasa akan kembali ke laut untuk memijah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
orde sungai dan mengkaji distribusi stadia ikan sebagai dasar penentuan daerah perlindungan
ikan sidat (4 nguilla spp.) di DAS Cimandiri, Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2014 dan April 2015 meliputi tracking sungai (pengamatan habitat sungai,
pengamatan aktivitas penangkapan, dan wawancara), analisis orde sungai, dan penentuan
distribusi tiap stadia ikan sidat. DAS Cimandiri memiliki panjang sebesar 69,5 km dengan
komposisi sungai permanen (permanent) dan sungai periodik (intermittent) memiliki orde
sungai dari 1 hingga 7. Terdapat 56 sungai permanen bagian DAS Cimandiri yang merupakan
sungai dengan orde sungai 1. Sungai dengan orde sungai 1 merupakan bagian hulu yang kondisi
habitat dan perairannya masih baik. Beberapa dari bagian sungai yang memiliki orde sungai 1
dapat ditetapkan sebagai daerah perlindungan ikan sidat (4 nguilla spp.). Distribusi berdasarkan
stadia menunjukkan bahwa ikan sidat memiliki komposisi stadia yang tercampur, tetapi glass
eels terdistibusi hanya pada 5 km dari arah laut. Adanya perbedaan stadia dari setiap bagian
sungai maka diperlukan pengelolaan yang berbeda pula pada masing-masing bagian sungai
tersebut.

PENDAHULUAN

Sungai merupakan habitat makhluk hidup
dimana terjadi hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dengan lingkungannya. Sungai
dengan segala sumber daya dapat dimanfaatkan
sehari-hari
mata
merupakan salah satu sumber daya sungai yang
dapat dimanfaatkan namun perlu dilestarikan agar
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Di
Indonesia terdapat banyak sungai yang memiliki
potensi sumberdaya perikanan, begitu pula di

dalam kehidupan
menjadi  sumber

daerah Jawa Barat.

merupakan daerah yang memiliki
perikanan yang tinggi, salah satunya ditunjang
oleh adanya beberapa sungai yang bermuara ke
teluk tersebut. DAS Cimandiri merupakan sungai
terpanjang dengan panjang sebesar 69,5 km
(PSDA 2010). DAS Cimandiri terdiri dari sungai
permanen (permanent) dan

(intermittent).

Menurut Sriati (1998), Teluk Palabuhanratu
merupakan salah satu daerah yang memiliki
potensi dan aktivitas penangkapan ikan sidat yang
tinggi. Beberapa hasil penelitian sebelumnya
telah mengidentifikasi spesies ikan sidat secara
morfologi dan molekuler didapatkan 3 spesies
ikan sidat di Sungai Cimandiri yaitu 4. bicolor-
bicolor, A. nebulosa nebulosa, dan A. marmorata
(Fahmi & Hirnawati 2010; Fahmi 2013; Fahmi et
al. 2013; Hakim et al. 2015). Chino & Arai
(2010) menambahkan bahwa hasil tangkapan di
muara Sungai Cimandiri didominasi oleh ikan
sidat spesies A. bicolor bicolor.

Ikan sidat (4nguilla spp.) tergolong dalam
ikan katadromus yaitu ikan yang bermigrasi
diantara perairan tawar dan perairan laut. Selama
pematangan seksual, ikan sidat berkembang
menjadi silver eels dan kembali ke laut untuk
memijah dan mati (Tesch et al. 2003; Aoyama
2009; Aarestrup et al. 2010; Arai et al. 2013).
Menurut Miller (2009), ikan sidat mulai

bahkan dapat

pencaharian.  Ikan

Teluk  Palabuhanratu
potensi

sungai periodik
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mengalami  perubahan dan  perkembangan
morfologi tubuh setelah masuk ke perairan tawar.
Larva akan beruaya ke hulu sungai dengan
melawan arus sedangkan ikan sidat dewasa
melakukan ruaya menuju laut mengikuti aliran
sungai (Creutzberg 1961 in Tesch et al. 2003).

Ikan sidat merupakan sumber daya perikanan
sebagai komoditas ekspor di berbagai negara
(Affandi 2005). Pasar internasional sidat terutama
di Jepang, Korea, Hongkong, dan negara Eropa
seperti Belanda, Italia, Jerman, Denmark, Belgia,
Swedia, dan Prancis (Tesch ef al. 2003; Herianti
2005). Permintaan terhadap ikan sidat mengalami
peningkatan dari tahun ketahun (Widyasari,
2013). Menurut Chino dan Arai (2010),
eksploitasi terhadap sumber daya ikan sidat akan
terjadi karena memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Penggunaan alat tangkap dan metode
penangkapan yang kurang tepat, peningkatan
upaya penangkapan, Pembangunan, aktivitas
masyarakat, dan keberadaan PLTU menjadi
ancaman terhadap keberadaan sumber daya ikan
sidat (Hakim et al. 2016). Adanya ancaman-
ancaman tersebut maka diperlukan suatu
pengelolaan yang tepat untuk mempertahankan
sumber daya agar dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis orde sungai dan mengkaji distribusi
stadia ikan sebagai dasar penentuan daerah
perlindungan ikan sidat (A4 nguilla spp.) di DAS
Cimandiri, Jawa Barat.

METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Cimandiri sepanjang 69,5 km yang
bermuara ke Teluk Palabuhanratu, Sukabumi,
Jawa Barat. Kegiatan yang dilakukan meliputi
tracking sungai dan wawancara. Tracking sungai
dan wawancara dilakukan dua kali yaitu pada
bulan Desember 2014 dan April 2015 dengan
menggunakan sepeda motor dan mobil. Analsis
orde sungai dan distribusi tiap stadia ikan sidat
dilakukan di Departemen Manajemen Sumber
Daya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

Tracking sungai

Kegiatan tracking sungai meliputi
pengamatan habitat sungai, pengamatan aktivitas
penangkapan, dan wawancara. Pengamatan
habitat sungai dan aktivitas penangkapan
dilakukan untuk mengetahui kondisi perairan dan
lingkungan sekitar secara langsung. Tracking
sungai dilakukan dengan menyusuri sungai dari
hilir hingga hulu. Menyusuri mulai dari hilir
menggunakan sepeda motor, namun setelah 15
Km tidak bisa dilajutkan karena medan yang sulit

ditempuh. Kegiatan selanjutnya yaitu menyusuri
menggunakan mobil melewati jalan yang lebih
lebar dan mengunjungi titik-titik yang dirasa
pentingf untuk melakukan pengamatan maupun
wawancara.

Wawancara
Wawancara dilakukan dengan memilih
responden  berdasarkan  metode  purposif

sampling. Responden dipilih berdasarkan peran
dalam pemanfaatan sumber daya ikan sidat
maupun habitatnya dan peran dalam pengelolaan
terhadap sumber daya ikan sidat. Responden
wawancara dalam penelitian ini meliputi nelayan
dan masyarakat sebagai pemanfaat habitat ikan
sidat. Wawancara lebih ditekankan pada distribusi
ikan sidat  berdasarkan stadia, lokasi
penangkapan, dan aktivitas penangkapan sidat.

Analisis Data

Orde sungai Cimandiri ditentukan
berdasarkan pada metode Strahler (1957).
Dimana penentuan orde sungai menggunakan
semua sungai baik sungai permanen maupun
sungai periodik. Penomeran orde sungai dimulai
dari angka 1 hingga angka selanjutnya. Penentuan
sungai dengan “orde satu” yaitu anak sungai
paling ujung dan muaran dari pertemuan dua
sungai dengan “orde satu” akan menjadi sungai
dengan “orde dua”. Muaran dari pertemuan dua
sungai dengan “orde dua” akan menjadi sungai
dengan “orde tiga” dan aturan tersebut digunakan
untuk penomeran dengan angka selanjutnya.
Keseluruhan informasi distribusi setiap stadia dan
orde sungai dianalisis secara spasial dalam bentuk
peta. Analisis spasial dilakukan  dengan
menggunakan software ArcGIS 10.4 dengan peta
dasar bersumber dari peta Rupa Bumi Indonesia
(RBI) skala 1:25.000 Bakosurtanal/BIG.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Orde Sungai di DAS Cimandiri

DAS Cimandiri terletak di 3 kabupaten/kota
yaitu Kabupaten Sukabumi, Kota Sukabumi, dan
Kabupaten Cianjur. Sebagian besar dari DAS
Cimandiri terletak di Kabupaten Sukabumi. DAS
Cimandiri  terdiri dari sungai permanen
(permanent) dan sungai periodik (intermittent)
Sungai permanen (permanent) adalah sungai yang
memilki air sepanjang tahun, sedangkan sungai
periodik (intermittent) adalah sungai yang hanya
memiliki air pada musim tertentu.

Pembuatan orde sungai mengalami kesulitan
karena luas Daerah Aliran Sungai (DAS) yang
cukup besar dan memiliki banyak cabang anak
sungai. Mengurangi kesalahan dan
mempermudah dalam pembuatan nomer orde
sungai maka DAS tersebut dibagi menjadi lima
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Keterangan:

: batas kabupaten/kota
25 5 10 Km

+ batas pembagian sungai

Gambar 1 Pembagian sungai dalam penentuan orde Sungai Cimandiri

bagian (Gambar 1). Gambar 1 menunjukkan
pembagian DAS yaitu sungai bagian A (Gambar
2), sungai bagian B (Gambar 3), sungai bagian C
(Gambar 4), sungai bagian D (Gambar 5), dan
sungai bagian E (Gambar 6).

Sungai bagian A memiliki orde sungai dari
orde 1 hingga orde 6 yang secara keseluruhan
berada di Kabupaten Sukabumi. Sungai bagian B
memiliki orde sungai dari orde 1 hingga orde 5
yang secara keseluruhan berada di Kabupaten
Sukabumi. Sungai bagian C memiliki orde sungai
dari orde 1 hingga orde 7 yang secara keseluruhan
juga berada di Kabupaten Sukabumi. Sungai
bagian D memiliki orde sungai dari orde 1 hingga
orde 5 yang berada di Kabupaten Sukabumi dan
Kabupaten Cianjur. Sungai yang melewati
Kabupaten Cianjur hanya memiliki sungai dengan
orde sungai 1 dan 2. Sedangkan sungai yang
melewati Kabupaten Sukabumi memiliki sungai
dengan orde sungai mulai dari 1 hingga 5. Sungai
bagian E memiliki orde sungai dari orde 1 hingga
orde 6 yang berada di Kabupaten Sukabumi, Kota
Sukabumi, dan Kabupaten Cianjur. Sungai yang
melewati Kabupaten Cianjur memiliki sungai
dengan orde sungai 1 hingga 5. Sungai yang
melewati Kabupaten Sukabumi memiliki sungai
dengan orde sungai 1 hingga 6. Sungai yang
melewati Kota Sukabumi memiliki sungai dengan
orde sungai 1 hingga 4.

Secara keseluruhan, Kabupaten Sukabumi
memiliki sungai dengan orde sungai 1 hingga 7.
Kota Sukabumi memiliki sungai dengan orde
sungai 1 hingga 4. Sedangkan Kabupaten Cianjur
memiliki sungai dengan orde sungai 1 hingga 5.

Pengelolaan sumber daya dilakukan pada sumber
daya yang selalu ada dalam setiap tahunnya,
dalam hal ini sungai yang akan dikelola haruslah
sungai yang terdapat sumber daya air sepanjang
tahun. Untuk itu, pada penelitian ini memisahkan
antara sungai permanen dengan sungai periodik.
Didapatkan peta sungai permanen pada Sungai
Cimandiri yang melewati beberapa kecamatan di
Kabupaten Sukabumi. Orde sungai dari sungai
permanen pada Sungai Cimandiri disajikan pada
Gambar 7. Gambar 7 sangat membantu dalam
penentuan kawasan perlindungan habitat bagi
itkan sidat. Terdapat 56 bagian sungai yang
memiliki orde sungai 1.

Sungai dengan orde sungai 1 merupakan
bagian hulu yang kondisi habitat dan perairannya
masih baik. Biasanya orde 1 pada sungai
permanen merupakan mata air sungai. Daerah
tersebut layak dijadikan daerah perlindungan
sumber daya. Sungai Cimandiri memiliki sumber
mata air utama dari dua gunung yaitu Gunung
Gede dan Gunung Salak. Gunung Gede
merupakan gunung yang berada di wilayah tiga
kabupaten yaitu Kabupaten Sukabumi, Kabupaten
Cianjur, dan Kabupaten Bogor. Di Kabupaten
Sukabumi, Gunung Gede berada pada Kecamatan
Sukaraja dan Kecamatan Sukabumi yang terdapat
banyak bagian sungai berorde 1. Sedangkan
Gunung Salak merupakan gunung yang berada di
wilayah dua kabupaten yaitu Kabupaten
Sukabumi dan Kabupaten Bogor. Gunung Salak
di Kabupaten Sukabumi berada pada Kecamatan
Cidahu dan Kecamatan Parakansalak yang juga
banyak terdapat bagian sungai dengan orde 1.
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Gambar 4 Sungai bagian C dalam pembuatan orde Sungai

5



Jurnal Pengelolaan Perikanan Tropis, Juni 2019, Volume 3 Nomor 1

15 3 6 Km

Gambar 5 Sungai bagian D dalam pembuatan orde Sungai

N

0112525 5 Km

Gambar 6 Sungai bagian E dalam pembuatan orde Sungai
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Gambar 7 Orde sungai dari sungai permanen pada Sungai Cimandiri yang melewati Kabupaten Sukabumi,

Kabupaten Cianjur, dan Kota Sukabumi

Distribusi Stadia Ikan Sidat

Ikan sidat memiliki beberapa stadia dalam
siklus hidupnya. Stadia hidup dimulai dari larva
(leptocephalus), glass eels, elvers, yellow eels,
dan silver eels. Menurut Tesch et al. (2003), sidat
memijah di laut dalam, telur menetas menjadi
larva (leptocephalus), terbawa oleh turbulensi
arus ke arah tepi laut. Leptocephalus berkembang
menjadi glass eels yang mulai memasuki perairan
sungai atau estuari, pada stadia ini terjadi
perubahan pigmen tubuh. Glass eels berkembang
menjadi elvers. Elvers berkembang menjadi
yvellow eels. Selama pematangan, ikan sidat
berkembang menjadi silver eels dan kembali ke
laut untuk memijah. Berdasarkan perkembangan
pigmen dan ukuran tubuh, Silfvergrip (2009)
mengklasifikasikan sidat menjadi sidat muda dan
sidat dewasa. Sidat muda yaitu sidat yang telah
memiliki perkembangan pigmentasi tubuh dan
berukuran kurang dari 200 mm (sidat pada stadia
elvers), sedangkan sidat dewasa yaitu sidat yang
memiliki ukuran diatas 200 mm (yellow eels dan
silver eels).

Stadia glass eels mulai memasuki muara
sungai untuk bermigrasi keperairan hulu sungai.
Sidat mengalami proses tumbuh dan berkembang
menjadi stadia selanjutnya saat melakukan
migrasi. Penelitian ini mencoba memetakan
distribusi ikan sidat berdasarkan stadia. Informasi
yang dikumpulkan berupa hasil tracking yaitu
hasil pengamatan langsung, wawancara terhadap
nelayan, dan masyarakat sekitar sungai. Informasi
yang didapatkan berdasarkan pengalaman empiris
nelayan.

Ikan sidat merupakan ikan yang unik karena
melakukan migrasi hingga sungai orde 1 atau
hulu sungai. Distribusi sidat dalam berbagai
stadia dapat terlihat pada Gambar 8. Garis
berwarna biru menunjukkan bahwa daerah
tersebut didominasi oleh adanya ikan sidat pada
stadia glass eels. Glass eels hanya terdistribusi
sejauh 5 km dari muara sungai. Hal tersebut
terlihat dari aktivitas penangkapan glass eels
hanya sampai 5 km dari muara sungai. Glass eels
ditangkap dengan alat tangkap anco. Garis
berwarna hijau menunjukkan bahwa daerah
tersebut terdapat sidat dalam berbagai stadia.
Namun, tidak ditemukan glass eels pada daerah
tersebut. Terdapat banyak nelayan yang
memancing maupun menangkap ikan sidat
dengan perangkap (alat tangkap semacam bubu).
Garis berwarna kuning menunjukkan bahwa
daerah tersebut belum dilakukan tracking,
sehingga belum diketahui distribusi sidat yang
ada di daerah tersebut. Garis berwarna kuning
adalah Sungai Cidadap yang merupakan anak
sungai dari Sungai Cimandiri. Penelitian Sriati
(1998) menemukan bahwa di muara Sungai
Cidadap ditemukan glass eels. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Sungai Cidadap
dimungkinkan terdapat ikan sidat dalam berbagai
stadia, namun distribusi berdasarkan stadia belum
diketahui.

Distribusi ikan sidat dipengaruhi oleh kondisi
fisik perairan sungai dan perairan laut. Ada
kemungkinan kondisi fisik yang mempengaruhi
yaitu arus sungai, kemiringan dasar sungai, debit
air sungai, keadaan dasar perairan, dan pasang
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Keterangan :

: stadia glass eel lebih dominan
Kabupaten Sukabumi w2 stadia campuran (tidak ditemukan glass cel)
: tidak dilakukan tracking

: batas Kabupaten/kota

Kabupaten
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Gambar 8 Distribusi ikan sidat berdasarkan stadia di Sungai Cimandiri

surut. Glass eels hanya mampu memasuki sungai
sejauh 5 km. Glass eels bergerak lebih dipengaruh
efek pasang surut air dan debit air. Apabila
kemiringan dasar sungai rendah, maka pengaruh
pasang surut dapat mencapai jauh ke arah daerah
hulu, sehingga glass eels akan terbawa hingga
jauh menuju hulu sungai. Stadia dewasa hampir
ditemukan disetiap daerah sungai. lkan dewasa
mulai bergerak dari hulu menuju hilir sungai dan
menuju ke laut untuk melakukan pemijahan.

KESIMPULAN

DAS Cimandiri memiliki komposisi sungai
permanen (permanent) dan sungai periodik
(intermittent) dari orde sungai dari 1 hingga 7.
Terdapat 56 bagian DAS Cimandiri yang
merupakan sungai dengan orde sungai 1. Sungai
dengan orde sungai 1 merupakan bagian hulu
yang kondisi habitat dan perairannya masih baik.
Beberapa dari bagian sungai yang memiliki orde
sungai 1 dapat ditetapkan sebagai daerah
perlindungan ikan sidat (Anguilla  spp.).
Distribusi berdasarkan stadia ikan sidat dengan
komposisi stadia campuran tetapi glass eels
terdistibusi hanya pada 5 km dari arah laut.
Adanya perbedaan stadia dari setiap bagian
sungai, maka diperlukan pengelolaan yang
berbeda pula pada masing-masing bagian sungai
tersebut.
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